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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya rangkaian pembelajaran
yang mengembangkan budaya lokal sehingga anak nantinya dapat siap menerima
wawasan, pelestarian lingkungan serta sikap perilaku berdasarkan lingkungan
sekitar mengoptimalkan kekuatan kebudayaan didukung pemahaman jati diri
sebagai putra daerah setempat dikenal dengan ragam kearifan lokal dan budaya
sehingga perlu adanya pelestarian melalui pendidikan sejak usia dini dengan
menyusun bagaimana model pembelajaran yang tepat akan diterapkan pada anak
sehingga budaya lokal tersebut akan dikenang dan tetap dilestarikan oleh anak-
anak peserta didik di wilayah Trenggalek.

Fokus penelitiannya adalah 1) Bagaimana perencanaan pembelajaran
berbasis budaya lokal bagi anak usia 4-5 di PAUD SPS Kasih ibu Desa
Karanggandu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran budaya lokal di PAUD SPS Kasih ibu Desa
Karanggandu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek? 3) Seperti apa
evaluasi pembelajaran berbasis budaya lokal bagi anak usia 4-5 di PAUD SPS
Kasih ibu Desa Karanggandu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
metode studi lapangan (field research). Teknik pengumpulan dilakukan dengan
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi, Analisis data digunakan
dengan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil penelitian adalah 1) Perencanaan pembelajaran berbasis budaya
lokal pada anak usia 4-5 tahun di PAUD SPS Kasih Ibu Desa Karanggandu
Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek melalui perencanaan pembelajaran
berbasis budaya lokal dilakukan dengan merumuskan visi dan misi, serta
menyusun Kkurikulum pembelajaran berbasis budaya lokal. 2) Pelaksanaan
pembelajaran budaya lokal di PAUD SPS Kasih Ibu Desa Karanggandu
Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek dilakukan melalui kegiatan
permainan tradisional, mengenalkan budaya melalui lagu jawa, pengenalan tradisi
Pesta Bada Kupat di Trenggalek, kegiatan kunjungan budaya lokal dan
pengenalan tradisi kebudayaan lokal. 3) Evaluasi pembelajaran berbasis budaya
lokal pada anak usia 4-5 tahun yaitu: perolehan hasil belajar anak di setiap lingkup
perkembangan per kelompok usia dalam program pengembangan berupa nilai
agama dan moral, fisik motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa, dan seni. Dan
penilaiannya meliputi observasi unjuk kerja setiap siswa dalam kegiatan budaya.
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This research is motivated by the importance of a series of learning that
develops local culture so that children will be ready to receive insight,
environmental conservation and behavioral attitudes based on the surrounding
environment, optimizing the strength of culture supported by an understanding of
identity as a native of the local area, known for a variety of local wisdom and
culture, so there is a need for preservation. through education from an early age by
arranging how appropriate learning models will be applied to children so that
local culture will be remembered and preserved by students in the Trenggalek
area.

The focus of the research is 1) How is local culture-based learning
planning for children aged 4-5 at PAUD SPS Kasih Ibu, Karanggandu Village,
Watulimo District, Trenggalek Regency? 2) The implementation of local cultural
learning at PAUD SPS Kasih Ibu, Karanggandu Village, Watulimo District,
Trenggalek Regency is carried out through traditional game activities, introducing
culture through Javanese songs, introducing the Bada Kupat Festival tradition in
Trenggalek, local cultural visit activities and introducing local cultural traditions.
3) What is the evaluation of local culture-based learning for children aged 4-5 at
PAUD SPS Kasih Ibu, Karanggandu Village, Watulimo District, Trenggalek
Regency?

This research uses a qualitative research approach. Collection techniques
are carried out by conducting interviews, observation and documentation. Data
analysis is used through data reduction, data presentation and drawing conclusions
and verification.

The results of the research are 1) Local culture-based learning planning for
children aged 4-5 years at PAUD SPS Kasih Ibu, Karanggandu Village, Watulimo
District, Trenggalek Regency through local culture-based learning planning is
carried out by formulating a vision and mission, as well as compiling a local
culture-based learning curriculum. 2) The implementation of local cultural
learning at PAUD SPS Kasih Ibu, Karanggandu Village, Watulimo District,
Trenggalek Regency is carried out through storytelling about culture,
demonstrations, work demonstration methods, and role-playing methods. 3)
Evaluation of local culture-based learning for children aged 4-5 years, namely: the
achievement of children's learning outcomes in each development scope per age
group in the development program in the form of religious and moral values,
physical motor, cognitive, social emotional, language, and art. And the assessment
includes observation of each student's performance in cultural activities.
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